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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini dapat terselesaikan dan 

hadir di hadapan para pembaca. Buku berjudul “Prinsip Ilmu Lingkungan: 

Suatu Konsep Untuk Multidisiplin Ilmu” ini lahir dari keprihatinan mendalam 

terhadap kondisi lingkungan saat ini, yang semakin hari menunjukkan gejala 

krisis secara ekologis maupun sosial. kerusakan alam, perubahan iklim, 

pencemaran lingkungan, penurunan kualitas udara dan air, serta hilangnya 

keanekaragaman hayati merupakan sinyal penting bahwa bumi membutuhkan 

perhatian serius dari seluruh manusia sebagai penghuninya. 

Ilmu lingkungan hadir bukan hanya sebagai disiplin ilmu, tetapi sebagai 

cara pandang serta sikap hidup untuk memahami hubungan timbal balik antara 

manusia dan alam. Buku ini menyajikan prinsip dasar ilmu lingkungan 

sebagai fondasi pemahaman ekologis yang komprehensif, membahas interaksi 

makhluk hidup dan lingkungannya, dinamika ekosistem, sirkulasi energi, 

hingga proses biogeokimia yang menjadi penopang keseimbangan kehidupan. 

Tidak hanya itu, pembahasan mengenai sumber daya alam, pencemaran, dan 

kerusakan lingkungan dikaji melalui sudut pandang ilmiah sekaligus praktis, 

sehingga pembaca dapat memahami penyebab dan dampaknya serta 

menemukan solusi strategis yang dapat diterapkan. 

Melalui buku ini, penulis berharap terbentuk kesadaran baru bahwa 

menjaga lingkungan bukan sekedar kewajiban, melainkan bentuk tanggung 

jawab moral dan amanah peradaban. Buku ini tidak hanya ditujukan bagi 

mahasiswa maupun akademisi, tetapi juga bagi para pemerhati lingkungan, 

guru, peneliti, pengambil kebijakan, serta masyarakat luas yang ingin 

memahami prinsip-prinsip ilmiah sekaligus praktek dalam melestarikan alam. 

Semoga buku ini membawa manfaat, menumbuhkan kesadaran ekologis, 

dan menjadi inspirasi dalam memperjuangkan keberlanjutan bumi sebagai 

rumah bersama bagi semua makhluk hidup. 

 

Editor: 

Adv. Maulidya Permatasari, S.H., M.H. 
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BAB I 

KONSEP DASAR ILMU LINGKUNGAN 
Dr. Muh. Sri Yusal, S.Si., M.Si. 

Universitas Patompo 

 

 

 

 

A. TINJAUAN ILMU LINGKUNGAN 

Saat ini, kerusakan lingkungan dalam skala lokal maupun global telah 

sampai ke tahap yang sangat mengkhawatirkan. Beberapa data dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa krisis lingkungan yang terjadi telah memicu 

pemanasan global, perubahan iklim, penipisan sumber daya alam, kepunahan 

keanekaragaman hayati, peningkatan polusi lingkungan, kemerosotan kualitas 

lingkungan, dan penurunan derajat kesehatan masyarakat. Ancaman nyata 

tersebut tidak terlepas dari kelalaian manusia itu sendiri dalam memanfaatkan 

sumber daya alam tanpa konsep keberlanjutan. Beberapa aktivitas manusia 

yang terdeteksi sebagai penyebab degradasi lingkungan, yaitu deforestasi 

yang bersifat masif, aktivitas yang menghasilkan limbah atau bahan pencemar, 

pengelolaan sampah yang buruk, dan lain-lain. 

Manusia yang selalu menganggap dirinya terpisah dengan alam 

lingkungannya adalah pandangan yang keliru dan menjadi penyebab utama 

terjadinya kerusakan lingkungan di muka bumi. Berdasarkan fitrahnya, 

manusia merupakan makhluk sosial yang hidup dan tumbuh serta berkembang 

pada suatu ekosistem sebagai unit atau kesatuan fungsional antara makhluk 

hidup dengan lingkungannya. Oleh karena itu, usaha penyelamatan 

lingkungan harus dilandasi dengan kesadaran mendasar terhadap diri manusia 

itu sendiri dalam memandang lingkungannya. 

Berbagai permasalahan lingkungan yang turut hadir mewarnai kehidupan 

manusia telah mengisyaratkan perlunya pengetahuan ilmu lingkungan sebagai 

suatu solusi dalam menjawab segala permasalahan yang terjadi. Sebagai salah 

satu contoh, ilmu lingkungan berperan sebagai panduan kebijakan dan edukasi 

pada saat keseimbangan ekosistem mempengaruhi keberlangsungan 

kehidupan manusia. Begitupula dalam keadaan krisis sumber daya alam, 
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kejadian pencemaran lingkungan yang menghasilkan polutan berbahaya dan 

mengancam kesehatan manusia, penurunan keanekaragaman hayati, serta 

perubahan iklim secara global. Maka, diperlukan peran ilmu lingkungan 

dalam mengatasi atau menghasilkan solusi dari beberapa kejadian tersebut. 

Ilmu lingkungan dapat dijadikan sebagai metode pendekatan ilmiah dalam 

mencegah, mengurangi, dan memitigasi ragam pencemaran, serta memberi 

solusi pemanfaatan secara berkelanjutan atas beberapa permasalahan 

lingkungan tersebut. 

Ilmu lingkungan merupakan suatu konsep yang mengintegrasikan 

berbagai bidang ilmu, seperti ekologi, biologi, hidrologi, meteorologi, 

oceanografi, biokimia, ilmu tanah, geografi, demografi, kehutanan, ekonomi, 

pertanian, kesehatan, dan lain sebagainya. Pada dasarnya, ilmu lingkungan 

merupakan perpaduan antara ilmu murni dengan ilmu terapan yang membahas 

tentang pengaruh faktor-faktor lingkungan terhadap makhluk hidup dan 

perwujudan berbagai konsep permasalahan lingkungan hidup yang lebih luas, 

termasuk yang berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya. 

Ilmu lingkungan dan ekologi merupakan dua bidang ilmu yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain karena ilmu lingkungan merupakan hasil penjabaran 

dari ekologi. Definisi lain yang dapat mendeskripsikan hubungan kedua ilmu 

tersebut adalah ilmu lingkungan merupakan terapan dari ekologi, dalam hal 

ini ekologi berperan penting sebagai ilmu dasar atau basis yang menunjang 

ilmu lingkungan, sedangkan ilmu lingkungan merupakan aplikasi ekologi 

yang menjabarkan interaksi manusia dengan lingkungannya. Teori-teori dasar 

yang berlaku dalam ilmu lingkungan berasal dari ekologi. Oleh karena itu, 

pemahaman ekologi yang sangat minim akan menyebabkan ilmu lingkungan 

tidak mempunyai dasar ilmiah yang kuat dalam menguraikan kerusakan 

lingkungan ataupun sistem pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. 

Lingkungan dapat didefenisikan sebagai suatu kesatuan ruang yang terdiri 

dari komponen biotik, abiotik dan sosial budaya (culture) termasuk manusia 

maupun perilakunya yang dapat berpengaruh terhadap alam, kelangsungan 

hidup dan kesejahteraan manusia itu sendiri serta makhluk hidup lainnya. Hal 

ini sesuai dengan Undang-Undang Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 32 

Tahun 2009 yang memberikan batasan tentang defenisi lingkungan, yaitu 

suatu kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan, maupun makhluk 

hidup, termasuk manusia itu sendiri serta perilakunya, yang berpengaruh 
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terhadap alam, kelangsungan kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainnya.  

Otto Soemarwoto (1991) mengemukakan defenisi lingkungan sebagai 

kesatuan semua benda dan kondisi yang menempati suatu ruangan dan 

mempengaruhi seluruh kehidupan kita. Komponen lingkungan dibedakan 

menjadi tiga (3), yaitu 1) abiotik, yakni faktor fisika-kimia (udara, air, tanah, 

cahaya, dan lain-lain); 2) biotik, yakni komponen lingkungan yang berupa 

makhluk hidup (tumbuhan, hewan, manusia, protozoa, mikroorganisme, dan 

lain-lain); 3) sosial budaya (cultural environment), yakni hasil ciptaan, rasa, 

dan karsa manusia (teknologi, norma, ekonomi, budaya, politik, dan lain-lain). 

Pada dasarnya, Otto Soemarwoto menguraikan lingkungan sebagai semua 

keadaan yang terdapat pada makhluk hidup dan mempunyai pengaruh yang 

besar bagi kehidupan makhluk itu sendiri. Hal yang sama pada Emil Salim 

(1976) yang mendefenisikan lingkungan sebagai segala hal (kejadian/ihwal) 

yang mencakup benda, keadaan, kondisi maupun pengaruhnya. Dalam hal ini, 

lingkungan memiliki pengaruh yang luas terhadap hal-hal yang hidup, seperti 

tumbuhan, hewan, manusia, dan lain-lain. 

Amsyari (1989) juga menguraikan pendapatnya tentang linkungan yang 

dibedakan menjadi 3 kelompok utama, yaitu 1) lingkungan fisik sebagai 

segala sesuatu yang berada di sekitar manusia itu sendiri. Bentuk atau wujud 

dari lingkungan fisik adalah udara, air, cahaya, batu, suhu, rumah, dan lain 

sebagainya; 2) lingkungan biologis sebagai unsur yang hidup dan berada di 

sekitar manusia itu sendiri, seperti tumbuhan, hewan, bakteri, serangga, dan 

lain-lain; 3) lingkungan sosial yang terdiri dari sekumpulan atau kelompok 

manusia yang berada di lingkungan masyarakat yang saling berhubungan dan 

membutuhkan antara satu sama lainnya. Begitu pula dengan L.L Bernard 

dalam Siahaan (2009) yang membagi komponen lingkungan menjadi 4 

(empat) bagian utama, yaitu:  

1. Lingkungan fisik (anorganik), yakni lingkungan yang berupa 

fisiogeografis dan memiliki gaya kosmik, seperti udara, laut, tanah, 

ombak, radiasi, gaya tarik, dan lain-lain; 

2. Lingkungan biologi (organik), yakni sesuatu yang hidup atau bersifat 

biotik, seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, mikroorganisme, parasit, dalam 

hal ini termasuk juga lingkungan prenatal hasil proses biologi seperti pola 

reproduksi, pertumbuhan dan lain-lain;  
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A. EKOSISTEM: DEFENISI DAN KLASIFIKASI JENIS 

EKOSISTEM 

Ekosistem merupakan sistem ekologi yang terbentuk dari hubungan 

timbal balik antara organisme dengan lingkungannya sebagai suatu kesatuan 

yang bersifat menyeluruh dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. 

Pada dasarnya, ekosistem di biosfer tersusun dari dua komponen utama, yakni 

biotik (organisme) dan abiotik (komponen tidak hidup). Terdapat dua 

komponen biotik yang berfungsi sebagai penyusun ekosistem: 

1. Komponen autotrof, komponen yang terdiri dari organisme yang mampu 

mensintesis bahan makanannya sendiri, seperti tumbuhan yang 

membentuk bahan organik dari zat-zat organik dengan bantuan cahaya 

matahari, air, dan kholorofil. 

2. Komponen heterotrof, terdiri dari organisme yang tidak mampu 

mensintesis bahan makanannya sendiri, seperti mamalia, reptil, aves, dan 

lain-lain. 

Beberapa komponen lingkungan yang terdiri dari produsen, konsumen, 

pengurai, dan parameter abiotik memiliki peran ekologis dalam proses 

pembentukan ekosistem. Adapun komponen biotik yang berupa produsen, 

konsumen, dan pengurai adalah” three functional kingdoms of nature” atau 

disebut sebagai kerajaan utama di alam karena masing-masing komponen 

tersebut mempunyai peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan 

di alam. Berikut ini adalah uraian lengkap dari beberapa komponen 

lingkungan yang berperan aktif dalam proses terbentuknya ekosistem: 

1. Produsen, terdiri dari organisme autotrof yang berupa tumbuhan yang 

mampu membuat makanannya sendiri dari zat-zat anorganik sederhana.  
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2. Konsumen, berupa komponen heterotrof yang terdiri dari omnivora, 

karnivora, atau herbivora.  

3. Komponen pengurai (dekomposer), komponen heterotrop memiliki 

kemampuan dalam menguraikan bahan organik dari organisme yang telah 

mati atau membusuk (senyawa organik kompleks). Komponen ini 

melakukan penyerapan terhadap sebagian hasil penguraian tersebut dan 

sebagian lagi melepaskannya dalam bentuk senyawa sederhana yang 

dimanfaatkan oleh produsen. Organisme yang termasuk pengurai adalah 

jenis bakteri, sianobakteri, fungi, dan lain-lain. 

4. Komponen abiotik, unsur lingkungan non hayati yang berupa komponen 

fisik dan kimia lingkungan, seperti air, udara, tanah, sinar matahari yang 

berfungsi sebagai medium untuk keberlangsungan kehidupan.  

Berdasarkan kondisi lingkungan fisik dan proses pembentukannya, maka 

ekosistem dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu ekosistem alami, ekosistem 

buatan, dan ekosistem transisi. Ekosistem alami terdiri dari ekosistem daratan 

atau teresterial (hutan hujan tropis, sabana, padang rumput, gurun, taiga, 

tundra, serta hutan gugur) dan ekosistem perairan yang terdiri dari air tawar, 

estuaria, dan air laut atau samudra. Adapun ekosistem buatan, didefenisikan 

sebagai suatu ekosistem hasil bentukan manusia, seperti sawah, perkebunan, 

tambak, waduk, kolam, serta hutan tanaman industri, sedangkan ekosistem 

transisi merupakan ekosistem peralihan antara daratan dengan perairan, 

seperti hutan mangrove, laguna, pantai pasir dan berlumpur, serta rawa pasang 

surut. 

 

 

B. EKOSISTEM ALAMI 

1. Ekosistem Teresterial (daratan) 

a. Ekosistem Hutan Hujan Tropis 

Hutan hujan tropis merupakan ekosistem yang sangat kompleks 

dan berada di daerah iklim tropis dengan curah hujan yang sangat 

tinggi sepanjang tahun (>2000 mm/tahun). Hutan hujan tropis berada 

di 23,5° LU dan 23,5° LS dengan suhu rata-rata yang berkisar 25–

28°C dan tingkat kelembapan yang tinggi. Ciri utama lainnya adalah 

keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi, kandungan tanah yang 

miskin akan unsur hara karena terserap oleh akar-akar atau terbawa 

hanyut oleh hujan, memiliki lapisan vegetasi vertikal yang bertingkat  
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A. KLASIFIKASI SUMBER DAYA ALAM 

Sumber daya alam merupakan segala potensi yang tersedia di alam yang 

berupa energi, materi, bahan mentah, atau unsur-unsur lingkungan yang bisa 

dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Kehadiran 

sumber daya alam di sekitar lingkungan manusia, tentunya memiliki sejumlah 

manfaat, yaitu mengendalikan keseimbangan ekosistem dan iklim; sumber 

penyerapan karbon dan menghasilkan oksigen; sebagai perlindungan mekanis 

untuk mencegah terjadinya banjir, erosi, dan kekeringan; sumber mata 

pencaharian penduduk sekitarnya; sumber bahan baku industri ataupun non 

industri; sebagai sumber pendapatan devisa negara; sebagai penunjang 

kehidupan masyarakat; melestarikan kebudayaan dan tradisi masyarakat; 

sarana pembangunan ekonomi. Berdasarkan jenisnya, sumber daya alam 

dapat dibedakan menjadi 2 jenis: 

1. Sumber daya alam hayati, merupakan sumber daya yang terdiri dari unsur 

makhluk hidup atau organisme, seperti tumbuhan, hutan, hewan, dan lain-

lain 

2. Sumber daya alam non hayati, merupakan sumber daya yang bersumber 

dari faktor abiotik, seperti tanah, udara, gas alam dan lain-lain.  

Berdasarkan sifatnya, sumber daya alam dapat dibedakan menjadi 2 jenis: 

1. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable resources), 

merupakan jenis sumber daya alam yang mempunyai kemampuan pulih 

kembali secara alami dengan periode yang singkat, seperti sumber daya 

air, udara, tanah, tumbuhan, dan lain-lain 

2. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable 

resources), merupakan sumber daya alam yang tidak mampu dipulihkan 



50 | Sumber Daya Alam 

dengan waktu yang singkat atau membutuhkan waktu jutaan tahun untuk 

terbentuk kembali, seperti gas alam, minyak bumi, batu bara, dan lain-lain 

Berdasarkan tempat terjadinya, maka sumber daya alam dapat dibedakan 

menjadi 2 jenis: 

1. Sumber daya alam daratan (teresterial), merupakan sumber daya alam 

yang berasal dari lingkungan daratan, misalnya sumber daya hasil 

pertanian, hutan, galian tambang, dan lain-lain. 

2. Sumber daya alam perairan (aquatik), merupakan sumber daya alam yang 

diperoleh dari hasil lingkungan perairan, misalnya sumber daya 

perikanan, garam, rumput laut, minyak lepas pantai, dan lain-lain. 

Berdasarkan kegunaannya, maka sumber daya alam dapat dibedakan menjadi 

2 jenis: 

1. Sumber daya alam materi, merupakan jenis sumber daya alam yang 

dimanfaatkan berdasarkan bentuk fisiknya, seperti sumber daya air, tanah 

jarang, nikel, dan lain-lain 

2. Sumber daya alam energi, merupakan jenis sumber daya alam yang 

dimanfaatkan sebagai sumber energi, seperti sumber daya tenaga surya, 

tenaga angin, dan air. 

 

 

B. PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM SECARA 

BERKELANJUTAN 

1. Tinjauan Pengelolaan Sumber Daya Alam Secara Berkelanjutan 

Pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan merupakan 

upaya pengaturan dan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana 

sehingga dapat mendukung terwujudnya keperluan manusia tanpa 

mereduksi potensinya dalam pemenuhan kebutuhan manusia di masa 

yang akan datang. Pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan 

bertujuan: melestarikan ketersediaan sumber daya alam dalam jangka 

waktu yang panjang; menjamin keseimbangan ekosistem dan 

keanekaragaman hayati; menjamin kesejahteraan masyarakat secara adil 

dan merata; meminimalisir terjadinya degradasi lingkungan (kerusakan 

ekosistem dan pencemaran) 

Prinsip pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan merupakan 

suatu pedoman atau teknik pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam 

agar kepentingan generasi saat ini dapat terlaksana tanpa mengurangi 
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kemampuan generasi masa datang. Berikut ini adalah prinsip-prinsip 

utama pengelolaan secara berkelanjutan: 

a. Perinsip keberlanjutan (sustainability), prinsip pengelolaan yang 

menjamin agar pemanfaatan sumber daya alam dilakukan secara 

bijaksana agar tetap berfungsi dan tersedia untuk generasi berikutnya 

b. Efisiensi dan konservasi, prinsip pemanfaatan sumber daya alam 

secara hemat dan optimal, serta diiringi upaya pelestarian. 

c. Prinsip keadilan (equity), prinsip pemanfaatan sumber daya alam 

secara merata dan berkeadilan, baik antar generasi maupun intra 

generasi. 

d. Prinsip kehati-hatian (Precautionary Principle), prinsip pemanfaatan 

lingkungan yang disertai tindakan preventif apabila sudah ada tanda-

tanda potensi kerusakan lingkungan, meskipun belum ada bukti 

ilmiah secara pasti. 

e. Partisipasi masyarakat, prinsip pengelolaan atau pemanfaatan yang 

melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, karena 

pihak masyarakat itu sendiri yang merasakan dampaknya. 

f. Tanggung jawab (Accountability), prinsip pemanfaatan yang 

menekankan rasa tanggung jawab atas dampak yang terjadi di 

lingkungan akibat aktivitasnya, baik secara individu, perusahaan, 

maupun pemerintah. 

g. Keterpaduan (integrasi), prinsip pengelolaan lingkungan yang 

berintegrasi dengan kebijakan pelaksanaan pembangunan ekonomi, 

sosial dan budaya sehingga terwujud keseimbangan diantara 

ketiganya. 

h. Prinsip pencemar membayar (Polluter Pays Principle), prinsip 

pemanfaatan yang berkewajiban menanggung biaya perbaikan atau 

pemulihan apabila terjadi kerusakan atau pencemaran lingkungan. 

i. Keseimbangan ekologi dan ekonomi, prinsip pemanfaatan lingkungan 

yang menjaga harmoni antara pembangunan dengan pelestarian 

lingkungan. 

j. Pemanfaatan berbasis ilmu pengetahuan, prinsip pemanfaatan 

lingkungan melalui penelitian dan penggunaan teknologi yang tepat 

guna. 
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A. TINJAUAN PENCEMARAN LINGKUNGAN 

Pencemaran lingkungan ialah penurunan kualitas atau kerusakan 

lingkungan akibat kontaminasi bahan-bahan polutan ke dalam suatu 

lingkungan sehingga melampaui ambang batas baku mutu lingkungan hidup 

yang telah ditetapkan. Berdasarkan Undang-Undang No. 32 tahun 2009, 

pencemaran lingkungan didefenisikan sebagai proses masuk dan 

dimasukkannya suatu makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lainnya ke 

lingkungan akibat aktivitas manusia atau proses alami yang mengakibatkan 

kualitas lingkungan menjadi menurun sampai ke tahap tertentu yang 

mengakibatkan lingkungan menjadi kurang atau tidak berfungsi lagi sesuai 

peruntukannya. Zat atau bahan-bahan yang mengakibatkan terjadinya 

pencemaran disebut sebagai polutan. Beberapa ciri-ciri dari polutan, yaitu 

memiliki kadar yang melebihi batas normal atau ambang batas, dan berada 

pada saat atau waktu yang tidak tepat atau terdapat pada tempat yang tidak 

seharusnya. Polutan dapat diklasifikasikan berdasarkan sifatnya: 

1. Polutan yang dapat terdegradasi (Degradable). Jenis polutan yang dapat 

diuraikan kembali atau sifat bahayanya dapat diturunkan melalui proses 

alami, seperti limbah kotoran hewan dan limbah organik. 

2. Polutan yang tidak dapat terdegradasi (Non Degradable). Jenis polutan 

yang tidak bisa terurai secara alami atau hanya bisa diuraikan dalam 

jangka waktu yang sangat lama, seperti merkuri, timbal, cadmium, zat 

radioaktif, serta plastik. 

Pencemaran lingkungan memiliki dampak luas dan sangat kompleks yang 

berpengaruh pada makhluk hidup beserta lingkungannya. Dampak tersebut 

melibatkan tiga aspek utama, yaitu aspek ekologi, kesehatan, dan ekonomi. 
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Berikut ini adalah dampak umum pencemaran lingkungan terhadap seluruh 

komponen biosfer. 

1. Aspek ekologis. Beberapa dampak ekologis yang ditimbulkan dengan 

kejadian pencemaran lingkungan: 

a. Ketidakseimbangan ekosistem. Kontaminasi berbagai bahan 

pencemar ke dalam lingkungan akan menimbulkan kerusakan pada 

jaring-jaring makanan dan siklus biogeokimia misalnya peristiwa 

eutrofikasi yang memicu terjadinya blooming algae, perubahan 

komposisi jenis, dan penurunan kadar oksigen terlarut 

b. Penurunan biodiversitas atau kepunahan spesies. Jenis flora dan fauna 

tidak mampu berkembang biak pada lingkungan yang tercemar 

sehingga terjadi penurunan tingkat biodiversitas, apabila kondisi ini 

berlangsung lama, maka terjadi kepunahan spesies tertentu. 

c. Perubahan iklim secara global. Peningkatan pemakaian gas rumah 

kaca (CO2, CH4, dan N2O) dapat menimbulkan pemanasan global 

maupun perubahan pola cuaca ekstrim. 

d. Kemunduran estetika lingkungan. Pencemaran menyebabkan 

lingkungan menjadi kotor, kumuh, berbau, dan tidak indah dipandang 

ataupun tidak layak huni (misalnya penumpukan sampah di lahan 

tertentu). 

e. Gangguan sirkulasi energi. Gangguan sirkulasi tersebut dapat berupa 

pemekatan hayati (biomagnification) yang berakibat buruk bagi 

lingkungan. Biomagnification terjadi akibat masuknya sejumlah 

bahan pencemar (polutan) yang terakumulasi ke tingkat trofik yang 

lebih tinggi sehingga mengancam predator puncak termasuk manusia. 

2. Aspek kesehatan. Pencemaran lingkungan memiliki dampak yang luas 

terhadap makhluk hidup dengan lingkungannya. Berikut ini adalah 

beberapa dampak pencemaran terhadap aspek kesehatan: 

a. Gangguan pernapasan. Penyakit ini timbul akibat polutan udara atau 

asap yang dapat menyebabkan bronchitis, kanker paru, dan ISPA.  

b. Keracunan dan penyakit kronis. Gangguan ini timbul akibat 

mengkonsumsi makanan atau minuman yang telah terkontaminasi 

logam berat atau senyawa kimia lain yang dapat menyebabkan 

kerusakan organ tubuh, gangguan neurologis, bahkan terjadi kematian  
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c. Penyakit berbahaya bawaan air. Beberapa penyakit menular dan 

berbahaya akibat kontaminasi perairan, yakni tifus, kolera, serta 

hepatitis A akibat air tercemar patogen. 

d. Gangguan pencernaan. Beberapa penyakit pencernaan yang 

berhubungan dengan kondisi lingkungan yang tercemar, yakni diare, 

disentri, dan kolera. 

e. Gangguan genetik. Gangguan tersebut terjadi akibat adanya paparan 

radiasi yang menimbulkan mutasi genetik dan kelainan reproduksi.  

3. Aspek ekonomi. Gangguan lingkungan juga berpengaruh luas terhadap 

aspek-aspek ekonomi, berikut ini adalah dampak pencemaran lingkungan 

terhadap bidang ekonomi:  

a. Kegagalan produktivitas. Beberapa bentuk kegagalan produktivitas 

adalah penurunan hasil pertanian akibat pencemaran tanah, 

penurunan tangkapan ikan di laut akibat pencemaran air. 

b. Biaya pemulihan (remediasi). Pencemaran lingkungan dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan dalam skala luas maupun 

kompleks sehingga membutuhkan biaya yang sangat besar dalam 

membersihkan atau pemulihan lingkungan yang sudah tercemar 

seperti bioremediasi tanah, dan lain lain. 

c. Biaya kesehatan. Pencemaran lingkungan dapat mengakibatkan 

peningkatan biaya pemulihan maupun pengobatan.  

Pencemaran lingkungan dapat diklasifikasikan berdasarkan dampak yang 

ditimbulkannya, sehingga dibedakan menjadi beberapa tingkatan: 

1. Ringan (merugikan), pencemaran lingkungan menimbulkan gangguan 

estetika (bau, pemandangan, keindahan, dan kenyamanan) dan tidak 

menyebabkan kerugian serius bagi ekosistem maupun kesehatan manusia 

atau kadarnya atau tingkat kerusakannya masih di bawah Baku Mutu 

Lingkungan Hidup (BMLH). 

2. Sedang (mengganggu): Pencemaran lingkungan dengan kadar polusi telah 

menimbulkan iritasi ringan pada panca indra manusia (seperti mata pedih) 

dan juga menyebabkan kerusakan ekosistem dalam skala kecil sampai 

menengah, tetapi masih bisa dipulihkan. 

3. Buruk (kritis): Pencemaran lingkungan dengan kadar polusi telah 

menimbulkan reaksi fatal pada fisiologis atau faal tubuh (penyakit kronis) 

dan juga mengakibatkan degradasi ekosistem yang sangat luas dan 

bersifat permanen. Kadar polutannya sangat tinggi dan melebihi ambang  
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A. DEFORESTASI 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “deforestasi adalah penebangan 

hutan, dengan kata lain deforestasi merupakan peristiwa hilangnya hutan 

akibat aktivitas penebangan dalam skala besar atau alih fungsi kawasan hutan 

menjadi bukan hutan”. Menurut (FAO 1990; World Bank 1990) deforestasi 

merupakan proses hilangnya tutupan hutan secara permanen ataupun 

sementara.  

Peristiwa penghilangan hutan secara besar-besaran merupakan peristiwa 

deforestasi.  Kondisi ini terjadi ketika luas hutan mengalami penurunan akibat 

dari konversi lahan untuk keperluan infrastuktur, pemukiman, petanian, 

pertambangan maupun perkebunan. Menurut data Kementerian Kehutanan 

angka deforestasi tahun 2024 yaitu 175,4 ribu hektar. Kerusakan ini pada 

akhirnya memberikan banyak dampak negatif terhadap peran ekologis, 

kultural hutan dan sosial ekonomi masyarakat. Termasuk terganggunya fungsi 

hutan, berkurangnya keragaman hayati dan rusaknya sumber daya genetik. 

Pertambahan jumlah penduduk, dan konversi keperluan hutan untuk berbagai 

kepentingan pembangunan telah memicu percepatan deforestasi dan degradasi 

hutan. Angka deforestasi yang tinggi setiap tahunya akan menyebabkan 

hilangnya lahan hutan secara besar-besaran yang berdampak negatif pada 

keberlanjutan lingkungan maupun kehidupan sosial yang mampu 

menimbulkan efek buruk secara langsung maupun berdampak pada masa yang 

akan datang. 

Deforestasi dalam arti paling sederhana adalah proses perubahan wujud 

hutan yang didominasi oleh pohon kayu-kayuan menjadi tanaman yang tidak 
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lagi didominasi oleh pohon-pohon. Penyebab deforestasi menurut antara lain 

konversi hutan (pembangunan hutan taman industri, pembangunan 

perkebunan, kebijakan hutan tanaman campuran), eksploitasi hutan oleh HPH 

(Hak Pengusahaan Hutan), penebangan liar, dan kebakaran hutan. Menurut 

Sulaeman (2018) penyebab deforestasi antara lain aktivitas penanaman, 

perkebunan, land clearing, operasional tambang, dan sebagainya.  Deforestasi 

terus mengalami peningkatan dari tahun 2009-2015. Total deforestasi paling 

tinggi di Indonesia tejadi pada tahun 2014-2015 seluas 1,09 juta hektar dan 

deforestasi terbesar terjadi di kawasan hutan yaitu 815,6 ribu hektar atau 74,7 

persen.  

Pembukaan hutan untuk lahan pemukiman dan pertanian di areal 

transmigrasi seringkali menjadi penyebab terjadinya deforestasi di Indonesia. 

Selain itu juga banyak terjadi alih fungsi hutan digunakan untuk kegiatan 

pertambangan dan perindustrian yang seringkali hal ini memunculkan konflik 

baik antara masyarakat dengan pengusaha maupun antara pengusaha dengan 

berbagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang 

penyelamatan lingkungan dan tentu saja kerusakan hutan sebagai akibatnya.  

Sebagian berkesimpulan bahwa tingginya laju deforestasi terjadi akibat 

pertumbuhan industri perkayuan yang dianggap terjadi sangat cepat karena 

kedua fenomena tersebut terjadi pada waktu yang nyaris bersamaan. Tetapi 

pada penjelasan lain menyebutkan bahwa pertumbuhan kepadatan penduduk 

serta pertumbuhan petani kecil/rakyat sebagai akibat pertumbuhan kepadatan 

penduduk menjadi salah satu penyebab deforestasi. FAO (1990) menunjukkan 

data mengenai kepadatan penduduk Indonesia berkorelasi negatif yang kuat 

dengan tutupan hutan. Faktor utama dalam pembabatan tutupan hutan dalam 

penjelasan tersebut cenderung memandang penduduk sipil dan terutama 

petani kecil, sebagai faktor utama. Dilain pihak ada penjelasan-penjelasan 

yang meskipun mengakui peran besar produksi petani kecil dalam 

mempengaruhi terjadinya deforestasi, tetapi lebih menekankan pada peranan 

pemerintah dan proyek-proyek pembangunannya, dan pada sektor industri 

perkayuan. Pada tahun 1990 World Bank dan FAO menyatakan bahwa 

penyebab utama terjadinya deforestasi adalah perladangan berpindah. Tetapi 

Analisa-analisa lanjutan menyatakan bahwa peran ladang berpindah dalam 

tejadinya deforestasi terlalu dibesar-besarkan sedangkan peran industri kayu 

kurang disoroti. Pendapat terbaru ini terutama menyatakan bahwa sektor 

industri perkayuan memainkan peran penting secara tidak langsung dalam 
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deforestasi dengan mengeksploitasi hutan, yang kemudian diambil alih dan 

diusahakan oleh para petani kecil. World Bank menyatakan bahwa 67% dari 

semua peristiwa deforestasi disebabkan oleh program-program yang 

disponsori oleh pemerintah (transmigrasi, perkebunan, kegiatan pembalakan). 

Tingkat deforestasi tertinggi ditemukan pada hutan hujan tropis. Saat ini, 

jumlah pohon menutupi daratan planet ini sebanyak 31%. Sepertiga tutupan 

hutan telah hilang sebelum ekspansi pertanian dilakukan dan setengah tutupan 

tersebut telah hilang pada abad sebelumnya. Deforestasi didefenisikan oleh 

oganisasi pangan dunia sebagai konversi hutan untuk penggunaan lain. 

Deforestasi berbeda dengan perubahan bersih kawasan hutan yang merupakan 

total kehilangan hutan selama periode tertentu. Jadi tergantung apakah 

perolehan lebih besar daripada kerugian atau sebaliknya, perubahan bersih 

dapat bernilai positif atau negatif. Kurangnya penanaman kembali setelah 

penebangan pohon mengakibatkan kerusakan habitat, mengurangi 

keanekaragaman hayati dan menyebabkan tingginya angka kekeringan. 

Berdasarkan catatan fosil di masa lalu dan kondisi terkini deforestasi 

menyebabkan terjadinya kepunahan, pergeseran iklim, dan perpindahan 

penduduk. Selain itu, biokuestrasi karbon dioksida atmosfer menurun akibat 

deforestasi sehingga meningkatkan siklus umpan balik yang memberikan 

kontribusi terhadap terjadinya pemanasan global. Dengan perubahan hutan 

menjadi lahan pertanian dan secara umum mengakibatkan terjadinya 

pengurangan lahan subur yang tersedia, pemanasan global juga meningkatkan 

beban bagi masyarakat yang menginginkan ketahanan pangan. Konsekuensi 

lingkungan yang signifikan, seperti erosi tanah yang berbahaya dan 

transformasi menjadi lahan terlantar, sering dialami di wilayah yang 

mengalami deforestasi. Keragaman hayati berkaitan dengan sistem ketahanan 

pangan manusia dan kapasitasnya untuk beradaptasi terhadap perubahan 

dimasa yang akan datang, termasuk spesies semak, dan pohon yang 

beradaptasi dengan lahan kering yang membantu dalam upaya melawan 

penggurunan serangga yang hidup di hutan, burung yang menyerbuki tanaman 

pangan, pohon dengan sistem perakaran yang luas di ekosistem pegunungan 

yang mencegah terjadinya erosi tanah, spesies bakau yang memberikan 

ketahanan terhadap banjir di wilayah pesisir. Pentingnya pohon dalam 

menyerap dan menyimpan karbon serta mengurangi perubahan iklim sangat 

penting bagi sektor pertanian karena perubahan iklim meningkatkan bahaya 

bagi sistem pangan.  
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Menurut sekretariat Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-

Bangsa tentang Perubahan Iklim pertanian subsistem menyumbang sebanyak 

48%, pertanian komersial sebanyak 32%, penebangan sebanyak 14% dan  

pengambilan bahan untuk kayu bakar sebanyak 5% bahan bakar. Faktor-faktor 

tambahan yang berkontribusi terhadap deforestasi yang terjadi saat ini 

meliputi ketimpangan pendapatan dan kekuasaan, urbanisasi, Lembaga-

lembaga politik yang korup dan peningkatan populasi. Terdapat perdebatan 

mengenai bagaimana peningkatan populasi dapat mempengaruhi deferostasi. 

Menurut sebuah studi, pertumbuhan populasi yang disebabkan oleh tingkat 

kelahiran yang tinggi hanya menyumbang 8% dari peristiwa deforestasi 

tropis. Deforestasi dapat disebabkan oleh kombinasi tanaman populasi dan 

kondisi ekonomi, sosial dan teknologi yang stagnan dan bahwa peran 

dinamika populasi dalam lingkungan lokal dapat menjadi faktor yang sangat 

menentukan ataupun menjadi faktor yang dapat diabaikan.  

Luas hutan Indonesia yang mengalami deforestasi selama 2000-2009 

sebesar 15,16 juta ha. Deforestasi terluas terjadi dalam status areal 

penggunaan lahan yaitu sebesar 28,63% dari total deforestasi Indonesia, atau 

setara dengan 4,34 juta ha. Deforestasi juga terjadi dihutan lindung dan 

kawasan konservasi, Kawasan yang seharusnya dilindungi dari kegiatan 

ekstraksi kayu. Luas hutan lindung yang mengalami deforestasi adalah 2,01 

juta ha, sementara Kawasan konservasi 1,27 juta ha. 

 
Gambar 5.1. Perubahan bentuk sebaran hutan akibat deforestasi di 

Kalimantan 

Sumber: Allcott, 2020. 
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A. PRINSIP-PRINSIP HUKUM LINGKUNGAN 

Perkembangan prinsip-prinsip hukum lingkungan global bermula dari 

terjadinya tragedi lingkungan lintas negara, yang mendorong para pemimpin 

dunia untuk menyadari urgensi pengaturan hukum terhadap pencemaran 

lingkungan yang bersifat internasional atau lintas batas (cross-border 

pollution). Kesadaran tersebut mulai terbangun melalui serangkaian negosiasi 

di Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), yang ditandai dengan 

lahirnya UN General Assembly (UNGA) Resolution 2398 pada tahun 1968. 

Resolusi tersebut, yang diusulkan oleh Swedia dan diadopsi pada Juli 1968, 

secara khusus menyoroti persoalan “the continuing and accelerating 

impairment of the quality of the human environment” serta mendorong 

penyelenggaraan konferensi tingkat tinggi mengenai lingkungan hidup. 

Puncak dari upaya ini tercapai dengan terselenggaranya United Nations 

Conference on the Human Environment di Stockholm, Swedia, pada 5-16 Juni 

1972, di bawah kepemimpinan Dr. Maurice Strong. Konferensi yang dihadiri 

oleh 114 negara ini kemudian menghasilkan Stockholm Declaration on the 

Human Environment (1972). 

Stockholm Declaration on Human and Environment menegaskan tujuh 

isu utama terkait hubungan manusia dengan lingkungannya. Isu-isu tersebut 

meliputi: (i) pengakuan atas keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan antara 

manusia dan alam; (ii) penegasan bahwa perlindungan lingkungan merupakan 

isu utama bagi umat manusia maupun pemerintah; (iii) kerusakan lingkungan 

di negara berkembang yang banyak dipicu oleh kemiskinan; (iv) peningkatan 

jumlah penduduk sebagai salah satu permasalahan besar dalam perlindungan 
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lingkungan; (v) kebutuhan mendesak umat manusia untuk secara serius 

melakukan pemulihan lingkungan; serta (vi) tanggung jawab kolektif umat 

manusia, pemerintah, dan komunitas global dalam mewujudkan kemaslahatan 

bersama. 

Dari prinsip-prinsip tersebut, sejumlah asas kemudian diadopsi ke dalam 

hukum lingkungan, baik pada level internasional maupun domestik. Asas-asas 

dimaksud antara lain: pembangunan berkelanjutan (sustainable development), 

hak fundamental manusia atas lingkungan hidup yang baik, kewajiban 

menjaga sumber daya alam untuk generasi mendatang, penghentian 

pembuangan zat beracun, pencegahan pencemaran laut, perencanaan tata 

ruang dan urbanisasi yang berkelanjutan, pentingnya ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan pendidikan lingkungan, prinsip pencegahan kerusakan 

lingkungan, serta prinsip tanggung jawab dan kompensasi bagi korban 

pencemaran atau kerusakan lingkungan. Prinsip-prinsip ini tidak hanya 

membentuk kerangka baru pengelolaan lingkungan global, tetapi juga 

diadopsi oleh banyak negara dalam kebijakan dan regulasi domestik. 

Sepuluh tahun setelah Stockholm Declaration, Majelis Umum PBB 

kembali menyelenggarakan pertemuan yang menghasilkan World Charter for 

Nature (1982). Piagam ini menegaskan bahwa manusia adalah bagian dari 

alam dan kelangsungan hidup sangat bergantung pada fungsi alami yang tidak 

terganggu, sebagai penyedia energi dan nutrisi. World Charter for Nature 

dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu asas-asas umum, fungsi, dan 

implementasi. Asas-asas umum tersebut menekankan lima prinsip pokok, 

yakni: (i) penghormatan terhadap alam dan lingkungan; (ii) keberlangsungan 

sumber daya genetik di bumi tidak dapat dikompromikan; (iii) pengelolaan 

seluruh wilayah bumi, daratan maupun lautan, harus berdasarkan prinsip 

keberlanjutan; (iv) pemanfaatan ekosistem dan organisme, termasuk tanah, 

laut, dan udara, harus dilakukan secara bijak tanpa mengancam 

keberadaannya; serta (v) perlindungan alam dari ancaman perang. 

Dua dekade kemudian, prinsip-prinsip Stockholm Declaration mengalami 

perkembangan melalui Rio Declaration on Environment and Development 

(1992). Salah satu perbedaan penting terletak pada hilangnya kata “human” 

dalam judul, yang oleh sejumlah sarjana ditafsirkan sebagai pergeseran 

paradigma dari antroposentrisme menuju ekosentrisme, karena pelestarian 

lingkungan tidak lagi dipusatkan pada kepentingan manusia semata. Selain 

itu, Rio Declaration menghasilkan 27 prinsip, lebih banyak dibandingkan 26 
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prinsip dalam Stockholm Declaration, meskipun beberapa diantaranya 

merupakan pengulangan atau penegasan. Dari 27 prinsip tersebut, sejumlah 

prinsip memiliki relevansi signifikan terhadap perkembangan hukum 

lingkungan internasional maupun nasional. 

Prinsip-prinsip tersebut adalah:  

1. Pembangunan berkelanjutan 

Konsep sustainable development didefenisikan sebagai pembangunan 

yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi 

kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya. 

Defenisi ini pertama kali dikemukakan oleh World Commission on 

Environment and Development (WCED) dalam laporan yang dikenal 

sebagai Brundtland Report, yakni: “development that meets the needs of 

the present without compromising the ability of future generations to meet 

their own needs.” Lebih lanjut, Susan Smith mengartikannya sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas hidup generasi sekarang sambil tetap 

mencadangkan modal dan sumber daya alam bagi generasi berikutnya. Ia 

menekankan empat tujuan pokok, yaitu: (i) pemeliharaan pemanfaatan 

berkelanjutan atas sumber daya yang dapat diperbarui, (ii) pelestarian dan 

penggantian sumber daya yang tidak dapat diperbarui, (iii) perlindungan 

sistem pendukung ekologi, dan (iv) pelestarian keanekaragaman hayati. 

Dalam konteks Indonesia, pembangunan berkelanjutan dikenal 

dengan istilah “pembangunan berkelanjutan yang berwawasan 

lingkungan” dan memperoleh perumusan yuridis dalam Undang-Undang 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPLH) 1997. Pasal 1 ayat (3) 

mendefenisikannya sebagai “upaya sadar dan terencana yang memadukan 

lingkungan hidup, termasuk sumber daya, ke dalam proses pembangunan 

untuk menjamin kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi 

masa kini serta generasi masa depan.” Defenisi serupa kemudian 

ditegaskan kembali dalam Undang-Undang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Nomor 32 Tahun 2009. 

2. Prinsip Keadilan Antar Generasi. 

Prinsip keadilan antargenerasi menegaskan bahwa negara memiliki 

kewajiban untuk melestarikan serta memanfaatkan lingkungan dan 

sumber daya alam demi kepentingan generasi sekarang maupun yang akan 

datang. Prinsip ini tercermin dalam Prinsip 3 Rio Declaration, yang 

menyatakan bahwa hak untuk melakukan pembangunan harus 
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A. KONSEP PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

1. Teknologi Ramah Lingkungan 

Teknologi ramah lingkungan merupakan suatu pendekatan inovatif 

yang dikembangkan dengan mempertimbangkan kelestarian lingkungan 

hidup dalam setiap tahap perancangannya. Prinsip utama dari teknologi 

ini adalah memastikan bahwa aktivitas manusia, khususnya di bidang 

industri, pertanian, maupun jasa, tidak menimbulkan kerusakan atau 

pencemaran yang berdampak negatif terhadap ekosistem. Penerapan 

teknologi ramah lingkungan diharapkan mampu mengurangi, 

meminimalkan, bahkan mencegah terjadinya pencemaran sekaligus 

mengendalikan dampak buruk dari aktivitas pembangunan. Ruang 

lingkup teknologi lingkungan mencakup berbagai aspek, seperti metode 

pengukuran dampak lingkungan, teknik pencegahan dan pengendalian 

pencemaran, sistem pengolahan limbah dan emisi, serta teknik remediasi 

yang ditujukan untuk memulihkan kualitas lingkungan yang telah 

terdegradasi. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, penerapan 

teknologi ramah lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai solusi teknis, 

tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk menyeimbangkan kebutuhan 

ekonomi, sosial, dan ekologi. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi 

ramah lingkungan menjadi semakin mendesak di era industrialisasi dan 

globalisasi saat ini, mengingat tingginya tekanan terhadap sumber daya 

alam   dan   meningkatnya   ancaman   perubahan   iklim   yang   berpotensi  
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mengganggu keberlanjutan kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Beberapa contoh teknologi lingkungan: 

a. Bidang Pertanian 

Pengelolaan ekosistem pertanian modern tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan produktivitas tanaman, tetapi juga menekankan 

pentingnya kelestarian lahan, kualitas pangan, serta keberlanjutan sumber 

daya alam yang mendukung kehidupan manusia, termasuk aspek 

kesehatan. Dalam konteks ini, pendekatan pertanian organik menjadi 

salah satu alternatif strategis yang relevan untuk menjawab tantangan 

degradasi lingkungan akibat praktek pertanian berbasis kimia. 

Implementasi pertanian organik diwujudkan melalui pemanfaatan bahan 

dan limbah organik, seperti sampah organik perkotaan, pupuk kandang, 

dan sisa tumbuhan, yang digunakan baik sebagai pupuk alami maupun 

pestisida nabati. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

pertanian yang tinggi produktivitasnya, memiliki kualitas gizi yang baik, 

dan dapat berlangsung secara berkelanjutan tanpa menimbulkan tekanan 

berlebih terhadap lingkungan. 

Lebih jauh lagi, sistem ini mendorong efisiensi pemanfaatan sumber 

daya lokal sekaligus menekan ketergantungan terhadap bahan-bahan 

sintetis, seperti pupuk kimia, pestisida anorganik, maupun hormon 

pertumbuhan. Dengan demikian, praktek pertanian organik bukan hanya 

berfungsi sebagai strategi teknis dalam menjaga produktivitas pertanian, 

melainkan juga sebagai bagian dari upaya mitigasi terhadap pencemaran 

tanah, air, dan udara yang seringkali ditimbulkan oleh praktek pertanian 

konvensional berbasis kimia. Pada akhirnya, pengelolaan ekosistem 

pertanian yang ramah lingkungan dan berbasis organik ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan sistem pangan 

yang sehat, aman, dan berkelanjutan, sekaligus menjaga keseimbangan 

ekologis yang menjadi fondasi utama bagi pembangunan pertanian jangka 

panjang. 

Pertanian organik dipandang sebagai sistem pertanian yang ideal 

untuk diterapkan baik pada masa kini maupun di masa mendatang. 

Pandangan ini lahir dari keprihatinan mendalam terhadap kerusakan 

lingkungan dan penurunan kualitas lahan pertanian yang sebagian besar 

disebabkan oleh praktek budidaya konvensional berbasis kimia atau 

anorganik. Penerapan sistem pertanian kimia yang mengandalkan 
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A. PENDAHULUAN 

Dewasa ini, berbagai permasalahan semakin kompleks terkait lingkungan, 

yakni permasalahan degradasi hutan, pencemaran air, kerusakan ekosistem, 

sampai pada krisis iklim global. Dinamika pembangunan kerap mengabaikan 

keseimbangan ekologi sehingga dampak serius muncul di tengah 

keberlanjutan hidup manusia dan makhluk lainnya. Oleh karena itu, muncul 

paradigma baru dalam pengelolaan lingkungan sebagai suatu kebutuhan, yaitu 

paradigma bersifat teknokratis dan modern, serta berakar pada nilai-nilai 

budaya dan kearifan lokal masyarakat.  

Kearifan lokal selama berabad-abad telah menjadi fondasi dalam 

hubungan harmonis antara manusia dengan alam. Berbagai komunitas 

tradisional di Indonesia memiliki aturan adat, mitos, simbol, serta praktek 

budaya yang sejatinya merupakan bentuk regulasi ekologis yang menjaga 

kelestarian alam. Misalnya, sistem subak di Bali, tradisisasi di Maluku, atau 

praktek pangngadakkang masyarakat Bugis-Makassar, semuanya 

menunjukkan bahwa budaya lokal mengandung prinsip keberlanjutan. Oleh 

karena itu, memahami dan mengintegrasikan kearifan lokal dalam upaya 

menjaga lingkungan menjadi relevan untuk menjawab tantangan krisis 

ekologi masa kini. Peran budaya dan kearifan lokal diharapkan dapat 

memperkuat rasa tanggung jawab kolektif, memperkuat identitas komunitas, 

serta mendorong tindakan nyata dalam konservasi, seperti pengelolaan hutan, 

air, dan lahan secara arif, serta menanamkan etika lingkungan yang 

menghargai harmoni antara manusia dan alam (Abas et al., 2022a; Aldyan et 
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al., 2024a; Astuti et al., 2022; Ernawati et al., 2024; Martoredjo et al., 2021a; 

Pratama et al., 2024a) 

Selain itu, kesadaran global mengenai pentingnya etika lingkungan juga 

semakin berkembang. Etika lingkungan tidak hanya membahas hak dan 

kewajiban manusia terhadap lingkungan, tetapi juga bagaimana manusia 

menempatkan dirinya sebagai bagian dari ekosistem, bukan sebagai penguasa 

absolut. Prinsip-prinsip etis seperti tanggung jawab, keadilan ekologis, 

solidaritas antargenerasi, serta penghormatan terhadap semua bentuk 

kehidupan menjadi dasar bagi keberlanjutan. Dengan demikian, etika 

lingkungan berfungsi sebagai landasan normatif yang menuntun perilaku 

manusia agar pembangunan yang dijalankan tidak merusak keseimbangan 

ekologis. 

Dengan menggabungkan peran budaya dan kearifan lokal dalam menjaga 

lingkungan serta memperkuat kesadaran etika lingkungan untuk 

keberlanjutan, maka upaya pelestarian alam dapat berjalan lebih 

komprehensif. Etika lingkungan yang terintegrasi dengan kearifan lokal juga 

diharapkan mampu membentuk kesadaran dan motivasi masyarakat untuk 

menjaga lingkungan secara berkelanjutan (Aldyan et al., 2024a; Martoredjo et 

al., 2021a; Pratama et al., 2024a). Hal ini penting tidak hanya bagi 

keberlangsungan hidup generasi sekarang, tetapi juga bagi keberlanjutan 

kehidupan generasi mendatang. Kearifan lokal dan etika lingkungan 

merupakan landasan kuat dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui nilai, 

norma, dan tradisi yang diwariskan turun-temurun, serta membangun perilaku 

beretika dalam pengelolaan alam untuk keberlanjutan (Abas et al., 2022a; 

Aldyan et al., 2024a; Astuti et al., 2022; Ernawati et al., 2024; Martoredjo et 

al., 2021a; Pratama et al., 2024a). 

Kearifan lokal dan etika lingkungan seharusnya dijadikan landasan utama 

dalam pengelolaan dan perlindungan lingkungan, dengan mengintegrasikan 

nilai, norma, dan tradisi masyarakat yang telah terbukti menjaga harmoni 

antara manusia dan alam (Guci & Harahap, 2024a). Nilai-nilai kearifan lokal, 

seperti larangan (badu), anjuran, serta tradisi gotong royong dan 

penghormatan terhadap alam, perlu dipertahankan dan dikembangkan agar 

menjadi pedoman perilaku kolektif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan 

(Erni Mulyanie & Muhamad Fauzi Efendi, 2023a; Guci & Harahap, 2024a; 

Martoredjo et al., 2021b). Etika lingkungan yang berakar pada kearifan lokal 

menekankan pentingnya kesadaran akan keterikatan dan ketergantungan 
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manusia pada ekosistem, serta menumbuhkan sikap saling menghargai dan 

bertanggung jawab terhadap alam (Suranto, 2020). 

Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan sinergi antara penegakan 

hukum, pendidikan lingkungan berbasis kearifan lokal, serta pengakuan dan 

perlindungan hak-hak masyarakat adat dalam pengelolaan sumber daya alam 

(Rahayu et al., 2022). Kearifan lokal tidak hanya diakui secara formal dalam 

peraturan, tetapi juga harus diinternalisasi dalam praktek sehari-hari, 

pendidikan, dan kebijakan pembangunan agar mampu menghadapi tantangan 

modernisasi dan globalisasi (Rahayu et al., 2024). Dengan demikian, kearifan 

lokal dan etika lingkungan dapat menjadi fondasi kuat bagi terciptanya 

pembangunan berkelanjutan dan pelestarian lingkungan untuk generasi 

mendatang (Erni Mulyanie & Muhamad Fauzi Efendi, 2023b; Martoredjo et 

al., 2021c). 

 

 

B. PERAN BUDAYA DAN KEARIFAN LOKAL DALAM MENJAGA 

LINGKUNGAN 

Budaya dan kearifan lokal memiliki peran sentral dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan. Nilai-nilai, norma, tradisi, dan praktek yang 

diwariskan turun-temurun terbukti efektif dalam mengatur hubungan manusia 

dengan alam, mencegah kerusakan lingkungan, dan mendukung 

pembangunan berkelanjutan. 

1. Konseptualisasi 

Budaya merupakan sistem pengetahuan, nilai, norma, dan praktek 

yang diwariskan lintas generasi serta berfungsi sebagai identitas, 

pedoman hidup, dan sarana adaptasi manusia dalam interaksi sosial 

maupun lingkungannya. Budaya mencakup cara hidup, bahasa, seni, adat 

istiadat, serta pola interaksi sosial yang diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya dan membedakan satu kelompok dari kelompok 

lainnya (Antweiler, 2019; Heyes, 2020). Budaya juga dapat dipahami 

sebagai sistem yang terdiri dari manusia, tempat, dan praktek, yang saling 

berinteraksi untuk tujuan tertentu, seperti membangun identitas, 

mempertahankan nilai, atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan (Causadias, 2020). Defenisi budaya sangat beragam dan dapat 

berbeda tergantung pada konteks keilmuan, namun secara umum budaya 

berfungsi sebagai pedoman hidup bersama dan alat untuk 
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A. PENDAHULUAN 

Isu lingkungan masa kini menjadi sorotan penting di era modern, seiring 

dengan percepatan urbanisasi, semakin seringnya terjadi bencana ekologis, 

serta urgensi agenda global seperti Sustainable Development Goals (SDGs). 

Pertumbuhan urbanisasi memberikan dampak ganda, baik positif maupun 

negatif, terhadap kesejahteraan manusia dan kelestarian lingkungan, termasuk 

munculnya permasalahan seperti kelangkaan air, kerusakan lahan, 

pencemaran udara, hingga peningkatan emisi karbon di kawasan perkotaan 

besar. (Kookana et al., 2020a). Alih fungsi lahan akibat proses urbanisasi 

kerap berdampak pada penurunan kualitas lingkungan, memperbesar resiko 

terjadinya bencana seperti banjir, kekeringan, maupun pencemaran, serta 

menghadirkan tantangan baru dalam upaya pengelolaan sumber daya alam 

(Antonio Chaparro Torres et al., 2024).  Perkembangan urbanisasi yang cepat 

di berbagai wilayah dunia menimbulkan konsekuensi lingkungan yang 

berlapis dan sering bersifat kontradiktif. Urbanisasi memang mampu menjadi 

motor penggerak pertumbuhan ekonomi serta peningkatan kualitas hidup 

masyarakat, namun pada saat yang sama juga menambah beban pada sumber 

daya alam, meningkatkan kebutuhan energi, memperburuk pencemaran udara, 

serta mempercepat kerusakan lahan dan ekosistem (Nathaniel & Adeleye, 

2021). Perubahan fungsi lahan untuk kepentingan pembangunan perkotaan 

kerap berdampak pada menurunnya kualitas lingkungan, meningkatkan 

potensi terjadinya bencana seperti banjir dan kekeringan, serta memunculkan 

persoalan dalam pengelolaan air bersih dan sanitasi. Kondisi ini terutama 

dirasakan di negara-negara berkembang, dimana distribusi air dan sistem 
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pengolahan limbah masih belum memadai (Huang et al., 2023). Selain itu, 

terdapat keterkaitan yang kuat dan saling mempengaruhi antara proses 

urbanisasi, keberlangsungan layanan ekosistem, dan pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs). Urbanisasi yang tidak dikelola secara 

efektif berpotensi menghambat tercapainya sejumlah target SDGs, terutama 

yang berkaitan dengan pembangunan kota berkelanjutan (SDG 11), 

penyediaan air bersih dan sanitasi (SDG 6), serta pelestarian ekosistem darat 

(SDG 15) (Huang et al., 2023). Namun, apabila dirancang dengan 

perencanaan yang matang, urbanisasi berpotensi mendukung pencapaian 

SDGs melalui penerapan infrastruktur hijau, pemanfaatan sumber daya secara 

efisien, serta kerja sama lintas sektor (Huang et al., 2023). Dengan demikian, 

arah kebijakan pembangunan perkotaan perlu disesuaikan dengan daya 

dukung lingkungan, mengendalikan laju pertumbuhan wilayah kota, serta 

mendorong inovasi dalam pengelolaan air, energi, dan limbah guna menjamin 

keberlanjutan ekologi sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Han et al., 2021).  

Bencana lingkungan, baik akibat faktor alam maupun ulah manusia, kini 

semakin intens terjadi dan memerlukan langkah mitigasi yang terpadu. Oleh 

karena itu, kota-kota di berbagai belahan dunia perlu memperkuat ketahanan 

(resilience) melalui pembangunan infrastruktur yang adaptif, pemanfaatan 

teknologi digital, serta kerja sama lintas sektor guna meminimalkan dampak 

bencana dan mempercepat proses pemulihan (Allan et al., 2024). Dalam 

perspektif global, SDGs berfungsi sebagai kerangka acuan utama dalam 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan, dimana SDG 11 secara khusus 

berfokus pada terwujudnya kota yang inklusif, aman, tangguh, serta 

berkelanjutan (Chen, Chen, et al., 2022). Hubungan sinergis maupun potensi 

konflik antara urbanisasi dan pencapaian SDGs memerlukan kebijakan yang 

mampu menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan sosial, serta 

pelestarian lingkungan, sekaligus mendorong kerja sama internasional dan 

inovasi dalam tata kelola perkotaan (Xu et al., 2023). Upaya mitigasi bencana 

lingkungan yang optimal menuntut perpaduan antara pendekatan berbasis 

alam, pemanfaatan teknologi, dan pelibatan aktif masyarakat. Pelestarian 

ekosistem, misalnya hutan mangrove, terbukti mampu memperkuat ketahanan 

kawasan pesisir terhadap abrasi, badai, serta dampak perubahan iklim, 

sekaligus memberikan nilai ekonomi melalui pengembangan ekowisata dan 

peningkatan kesejahteraan komunitas lokal. Hal ini selaras dengan pencapaian 



190 | Isu-Isu Lingkungan Kontemporer 

SDG 11 (kota berkelanjutan), SDG 13 (aksi iklim), dan SDG 15 (kehidupan 

di darat) (Fuady et al., 2025b). Selain itu, penerapan teknologi seperti remote 

sensing dan GIS memiliki peran krusial dalam memantau potensi risiko, 

merancang tata ruang yang tepat, serta mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data guna mendukung upaya mitigasi bencana dan memperkuat 

ketahanan nasional (Ruuhulhaq, 2025). Harmonisasi antara langkah mitigasi 

bencana dan pencapaian SDGs memerlukan kebijakan lintas sektor yang tidak 

dijalankan secara terpisah, melainkan terkoordinasi dan menyatu dalam 

kerangka pembangunan berkelanjutan (Walia, 2020). Pendekatan berbasis 

kolaborasi, melalui kepemimpinan kolektif maupun partisipasi aktif generasi 

muda, mampu meningkatkan kapasitas adaptasi serta mendorong inovasi 

dalam menghadapi persoalan lingkungan, sebagaimana ditunjukkan dalam 

praktek pengelolaan bencana di Australia dan wilayah pegunungan Himalaya 

(Abuka, 2024). 

Percepatan urbanisasi menghadirkan dampak ganda bagi pembangunan 

berkelanjutan. Di satu sisi, urbanisasi mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan, namun di sisi lain juga memberikan tekanan besar 

terhadap lingkungan, ketersediaan sumber daya alam, serta pencapaian tujuan 

SDGs. Berbagai persoalan seperti kerusakan lahan, pencemaran, krisis air, 

hingga meningkatnya potensi bencana menegaskan perlunya kebijakan 

perkotaan yang selaras dengan kapasitas lingkungan. Oleh karena itu, upaya 

mitigasi bencana dan realisasi SDGs harus diintegrasikan melalui 

pembangunan infrastruktur hijau, pemanfaatan teknologi digital, penerapan 

solusi berbasis alam, dan keterlibatan aktif masyarakat termasuk generasi 

muda. Dengan kolaborasi lintas sektor serta inovasi tata kelola, kota-kota 

dapat membangun ketahanan terhadap dampak perubahan iklim dan bencana, 

sekaligus mewujudkan pembangunan yang inklusif, tangguh, dan 

berkelanjutan. 

 

 

B. URBANISASI DAN MASALAH LINGKUNGAN KOTA 

1. Dampak Urbanisasi terhadap Lingkungan Perkotaan 

Urbanisasi yang semakin meluas di berbagai daerah memberikan 

pengaruh besar terhadap kualitas lingkungan kota. Laju pertumbuhan 

perkotaan yang cepat umumnya disertai dengan perubahan fungsi lahan  
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A. PENDAHULUAN 

Indeks ekologis merupakan alat penting dalam ilmu lingkungan untuk 

menilai kondisi dan kesehatan ekosistem secara kuantitatif. Indeks ekologis 

mengintegrasikan berbagai parameter biotik dan abiotik, seperti 

keanekaragaman hayati, kualitas air, tingkat polusi, dan keseragaman 

komunitas organisme, sehingga memberikan gambaran menyeluruh tentang 

status lingkungan suatu wilayah (Armijos-Arcos et al., 2025). Penggunaan 

indeks ekologis sangat membantu dalam pemantauan perubahan lingkungan 

akibat aktivitas manusia, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

untuk konservasi dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan 

(Armijos-Arcos et al., 2025). 

Salah satu bagian penting dari indeks ekologis adalah Indeks 

Keanekaragaman, yang mengukur variasi spesies dalam suatu komunitas. 

Indeks ini, seperti Shannon-Wiener dan Simpson, digunakan untuk menilai 

stabilitas dan kesehatan ekosistem, dimana keanekaragaman yang tinggi 

umumnya menunjukkan ekosistem yang lebih stabil dan tahan terhadap 

gangguan (Etemi et al., 2020). Selain itu, Indeks Keseragaman (Evenness 

Index) melengkapi penilaian keanekaragaman dengan mengukur seberapa 

merata distribusi individu antar spesies, sehingga dapat mengidentifikasi 

dominasi spesies tertentu yang mungkin menandakan adanya tekanan 

lingkungan (Akyildiz & Duran, 2021). 

Indeks Kualitas Air (Water Quality Index) merupakan parameter penting 

yang menggabungkan data fisik, kimia, dan biologi untuk menilai tingkat 

pencemaran dan kelayakan air bagi kehidupan (Armijos-Arcos et al., 2025). 

Sementara itu, Indeks Polusi Biotik (Biotic Index) menggunakan kehadiran 

dan kelimpahan organisme bioindikator, seperti makroinvertebrata, untuk 
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menilai dampak polusi organik dan kualitas ekologi perairan secara lebih 

sensitif dibandingkan pengukuran kimia saja (Sinche et al., 2023). Dengan 

menggabungkan berbagai indeks ini, penilaian ekologi menjadi lebih 

komprehensif dan akurat dalam menggambarkan kondisi serta dinamika 

lingkungan perairan.  

Berbagai indeks ekologis dilengkapi dengan rumus dan kriteria kualitas 

ekosistem. Kesesuaian dalam menaksir makna ekologis berdasarkan nilai 

indeks Shannon, Simpson atau Indeks Kualitas Air (Water Quality Index, 

WQI) merupakan hubungan logis antara data kuantitatif dan kondisi 

lingkungan. Memilih indeks yang sesuai karakteristik konteks ekosistem 

(sungai, danau, darat) merupakan bentuk penalaran adaptif karena berpikir 

logis dalam mempelajari bahwa makna suatu nilai bisa berubah tergantung 

konteks ekologisnya. Penalaran adaptif merupakan ide logis atas kesesuaian 

antara rumus matematis dengan konteks situasi (Syukriani et al., 2017). Selain 

itu, materi indeks ekologis erat kaitannya dengan kompetensi strategis, yaitu 

merumuskan kondisi konteks ekosistem, memilih indeks yang sesuai dengan 

konteksnya, hingga menafsirkan solusi (Syukriani, 2023).  

 

 

B. INDEKS KEANEKARAGAMAN 

1. Konsep dan Pengertian Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman adalah konsep penting dalam ekologi yang 

digunakan untuk mengukur tingkat variasi spesies dalam suatu komunitas 

atau ekosistem. Indeks ini tidak hanya memperhitungkan jumlah spesies 

(richness), tetapi juga distribusi individu di antara spesies-spesies tersebut 

(evenness), sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang struktur komunitas (Xu et al., 2020). Keanekaragaman yang tinggi 

biasanya menunjukkan ekosistem yang sehat dan stabil, sedangkan 

keanekaragaman yang rendah dapat menandakan adanya tekanan 

lingkungan atau gangguan ekosistem (Xu et al., 2020). 

Secara matematis, berbagai indeks telah dikembangkan untuk 

mengukur keanekaragaman, seperti Indeks Shannon, Indeks Simpson, dan 

variasi lainnya. Indeks-indeks ini dirancang untuk memberikan nilai 

tunggal yang mewakili kompleksitas distribusi spesies dalam suatu 

populasi, dengan mempertimbangkan baik jumlah spesies maupun 

proporsi relatif masing-masing spesies (Xu et al., 2020). Misalnya, Indeks 
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Simpson menekankan probabilitas dua individu yang diambil secara acak 

berasal dari spesies yang sama, sedangkan Indeks Shannon lebih sensitif 

terhadap keberadaan spesies langka (Z. Zhang, 2017) 

Konsep keanekaragaman juga telah berkembang melampaui ekologi, 

digunakan dalam bidang lain seperti imunologi, ekonomi, dan sosiologi 

untuk mengukur heterogenitas dalam berbagai konteks (Xu et al., 2020). 

Dalam aplikasi ekologi, pengukuran keanekaragaman sangat penting 

untuk memantau perubahan lingkungan, menilai dampak aktivitas 

manusia, serta merancang strategi konservasi dan pengelolaan sumber 

daya alam (Xu et al., 2020). Selain itu, pemilihan indeks yang tepat sangat 

bergantung pada tujuan penelitian dan karakteristik komunitas yang dikaji 

(Xu et al., 2020). 

Secara umum, tidak ada satu indekspun yang mampu menangkap 

seluruh aspek keanekaragaman secara sempurna, sehingga seringkali 

digunakan beberapa indeks secara bersamaan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih utuh (Xu et al., 2020). Perkembangan terbaru juga 

mencakup indeks keanekaragaman fungsional dan filogenetik, yang 

mempertimbangkan perbedaan sifat atau hubungan evolusi antar spesies 

(Schleuter et al., 2010a). Dengan demikian, pemahaman konsep dan 

pengertian indeks keanekaragaman sangat penting untuk mendukung 

penelitian ekologi dan upaya pelestarian keanekaragaman hayati. 

2. Jenis-Jenis Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman merupakan alat penting dalam ekologi untuk 

mengukur tingkat variasi spesies dalam suatu komunitas. Terdapat 

berbagai jenis indeks keanekaragaman yang dikembangkan untuk 

menangkap aspek berbeda dari keanekaragaman, seperti jumlah spesies 

(richness), distribusi individu antar spesies (evenness), dan dominasi 

spesies tertentu. Indeks-indeks ini tidak hanya digunakan untuk 

membandingkan komunitas di berbagai wilayah, tetapi juga untuk 

memantau perubahan ekosistem akibat gangguan lingkungan atau 

aktivitas manusia (Morris et al., 2014a) 

Salah satu jenis yang paling sederhana adalah indeks kekayaan 

spesies (species richness), yang hanya menghitung jumlah spesies dalam 

suatu area tanpa memperhatikan jumlah individu tiap spesies. Namun, 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh, digunakan indeks 

yang mempertimbangkan baik jumlah spesies maupun proporsi relatifnya, 
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seperti Indeks Shannon dan Indeks Simpson. Indeks Shannon sensitif 

terhadap keberadaan spesies langka, sedangkan Indeks Simpson lebih 

menekankan dominasi spesies tertentu dalam komunitas (Morris et al., 

2014a). Selain itu, terdapat juga Indeks Berger-Parker yang fokus pada 

proporsi spesies paling dominan (Morris et al., 2014a). 

Selain indeks berbasis spesies, terdapat pula indeks keanekaragaman 

fungsional yang mengukur variasi sifat atau fungsi spesies dalam 

ekosistem. Indeks fungsional ini dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: 

functional richness (keragaman fungsi), functional evenness (pemerataan 

fungsi), dan functional divergence (perbedaan fungsi ekstrem antar 

spesies) (Schleuter et al., 2010b). Indeks-indeks ini penting untuk 

memahami hubungan antara keanekaragaman dan fungsi ekosistem, serta 

respons ekosistem terhadap perubahan lingkungan (Schleuter et al., 

2010b) 

Beberapa indeks lain yang juga sering digunakan adalah indeks 

keanekaragaman Brillouin, McIntosh, dan Hurlbert’s PIE, meskipun 

penggunaannya lebih terbatas dan seringkali disesuaikan dengan tujuan 

penelitian tertentu (Ma et al., 2025). Selain itu, dalam ekosistem perairan, 

indeks biotik dan indeks kesamaan (similarity indices) juga digunakan 

untuk menilai struktur komunitas dan dampak polusi (Huang et al., 2022). 

Pemilihan indeks yang tepat sangat bergantung pada karakteristik 

komunitas yang dikaji dan tujuan analisis, sehingga seringkali beberapa 

indeks digunakan secara bersamaan untuk memperoleh gambaran yang 

lebih utuh (Huang et al., 2022). 

3. Rumus-rumus Indeks Keanekaragaman yang umum sebagai berikut 

(Roswell et al., 2021): 

a. Indeks Shannon-Wiener (Shannon Diversity Index, H’) 

𝐻′ = − ∑ 𝑝𝑖 𝑙𝑛 𝑝𝑖

𝑆

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑆 = jumlah total spesies 

 𝑝𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
 

 

𝑛𝑖 = jumlah individu spesies ke-i 
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